BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan pada bab

sebelumnya dalam skripsi “Analisis Penyelenggaran pelatihan Asuhan

Keperawatan Paliatif di PKIAN RSAB Harapan Kita” ini, secara umum

sudah dapat disimpulkan bahwa pengelolaan penyelenggaraan pelatihan

berdasarkan siklus penyelenggaraan pelatihan yang di terapkan di PKIAN

RSAB Harapan Kita sudah cukup optimal :

1.  Penyelenggaraan Pelatihan

a.

Identifikasi Pelatihan

Proses dilakukan sesuai dengan Analisa kebutuhan organisasi;
Perencanaan dan Perancangan Pelatihan

sudah memiliki tujuan pelatihan dan memiliki pedoman
pelatihan, namun waktu perencanaan pelatihan tidak terdapat
dalam kalender pelatihan berjalan;

Pengembangan Materi

Proses pengembangan materi dilakukan dengan memilih
narasumber berdasarkan kompetensi di bidangnya, rekomendasi,
sertifikasi serta ketersediaan waktu, namun modul pelatihan
belum tersedia.

Pelaksanaan Pelatihan

pemilihan metode pelatihan perlu di evaluasi Kembali dengan
karakteristik peserta, hal ini dapat dilihat dari hasil evaluasi yang
diberikan kepada peserta bahwa beberapa peserta masih ada yang
belum mencapai standar nilai yang telah ditetapkan dan juga
sarana pendukung dalam proses pembelajaran masih menjadi

kendala yaitu jaringan atau internet.
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e.  Evaluasi Pelatihan
Rangkaian proses evaluasi sudah dilakukan mulai dari evaluasi
peserta pelatihan, evaluasi narasumber sampai dengan evaluasi
penyelenggaraan tersebut, dan didapatkan dari hasil evaluasi
narasumber dan evaluasi penyelenggaraan pelatihan didapatkan

nilai dengan kategori sangat baik.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penyelenggaraan
pelatihan sudah berjalan dengan cukup optimal hal ini dapat dilihat dari
proses identifikasi kebutuhan pelatihan sampai dengan tahap evaluasi
dilakukan. Walaupun pada proses perencanaan dan perancangan
pelatihan yang tidak ada dalam perencanaan tahun berjalan dan juga
proses pembelajaran dalam pelaksanaan pelatihan dengan
menggunakan metode online dirasakan belum tepat namun dari semua
rangkaian proses lainnya sudah berjalan dengan baik dan sesuai dengan

prosedur.

Faktor Pengemhambatan dalam Penyelenggaraan Pelatihan

Faktor penghambat dalam program pelatihan ini terdapat pada
proses perencananaan dan perancangan pelatihan dimana kurangnya
waktu dan SDM yang melakukan manajemen pelatihan berdasarkan
siklus penyelenggaraan pelatihan.

Faktor penghambat lainnya juga ditemukan dalam proses
pembelajaran yaitu dikarenakan kegiatan dilaksanakan secara online
beberapa peserta kurang fokus dalam proses pembelajaran karena
perlunya didukung oleh jaringan internet yang stabil dan perangkat
yang menunjang pembelajaran hal ini sulit dikendalikan karena kondisi
peserta yang berbeda-beda sehingga tujuan dari program pelatihan itu

sendiri belum tercapai secara optimal.
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Strategi Mengatasi Faktor Penghambat

Dari uraian diatas mengenai faktor penghambat apa saja yang
terjadi dalam penyelenggaraan pelatihan, penulis memberikan beberapa
strategi yaitu diantaranya dibuatnya Standar Operasional Prosedur
(SOP) dari masing-masing tahapan manajemen pelatihan, dengan
adanya SOP diharapkan seluruh tahapan dapat berjalan sesuai dengan
standar. Selain itu metode pelatihan yang telah dipilih dipersiapkan
lebih dari 1 (satu) metode agar apabila dalam proses pembelajaran
dalam pemilihan metode tersebut kurang mendukung dapat diganti
dengan metode lainnya yang dirasakan dapat mendukung proses
pembelajaran, sehingga tujuan dari pelatihan yang telah ditetapkan

dapat tercapai sesuai dengan kebutuhan organisasi maupun peserta.

Saran

Dari hasil pembahasan diatas, maka penulis dapat memberikan saran

atau rekomendasi untuk meningkatkan penyelenggaraan pelatihan di PKIAN

RSAB Harapan Kita agar efektif dan optimal yaitu sebagai berikut:

1.

Proses pengajuan usulan pengembangan pegawai tetap dilakukan
setahun sebelum tahun berjalan, namun setiap 3 bulan sekali dilakukan
rapat koordinasi dengan unit kerja pengusul untuk mengevaluasi
pengajuan usulan pelatihan tersebut, hal ini diharapkan dapat apabila
ada usulan kegiatan yang bersifat segera ataupun menyesuaikan dengan
kebutuhan organisasi panitia penyelenggara juga dapat menyiapkan
seluruh rangkaian manajemen pelatihan dengan baik tanpa kekurangan
waktu dan dapat dilaksanakan sesuai dengan prinsipnya dan
memberikan dampak yang optimal bagi rumah sakit.

Proses pembelajaran selalu ditinjau berulang sebelum ditentukan
metode pembelajarannya, terutama untuk tenaga keperawatan yang

dirasa kurang tepat dengan metode pembelajaran online.
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Melakukan evaluasi berkala terhadap penyelenggaraan pelatihan
terutama pelatihan yang sudah terakreditasi, apakah penyelenggaraan
pelatihan yang telah dilaksanakan sudah sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan. Hal ini membantu memastikan bahwa setiap program

pelatihan yang telah diselenggarakan sudah sesuai dengan standarnya.
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